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SUMMARY 

 

PRODUCTION OF BIOBRIQUETS FROM A MIXTURE OF CASSAVA 

WASTE AND PALM OIL EMPTY FRUIT WITH  

PHOSPHORIC ACID ACTIVATOR 

 

Muhammad Arip Muliya 

Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Addy Rachmat, S.Si., M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences 

Sriwijaya University 

XVII + 63 Pages + 14 Figures + 6 Tables + 4 Attachments 

 

Biobriquette is a renewable alternative energy that can be used as a 

solution to overcome the dwindling availability of fossil energy. In this study 

biobriquettes have been made from mixture of cassava peels and empty palm oil 

bunches using phosphoric acid activator. Cassava peel and OPEFB were 

carbonized at 400°C for 90 minutes, the carbonized charcoal was mixed in a 3:1 

combination with a total weight of 12 grams. The research aims to determine the 

best concentration and activation time by using phosphoric acid activator. 

Variations in the concentration of phosphoric acid used were 1, 1.5 and 2N, while 

variations in activation time were carried out for 8, 16 and 24 hours. The resulting 

biobriquette samples were characterized to determine moisture content, ash 

content, volatile matter content, carbon content, calorific value and density. 

 The results showed that the best biobriquette samples were the charcoal 

activated with 2N phosphoric acid for 24 hours, namely 3.81% moisture content, 

4.68% ash content, 18.45% volatile matter content, 73.04% carbon content, 

calorific value 11570.26 cal/g and a density of 0.56 g/cm3. From these data the 

moisture content, ash content and calorific value complied with SNI 01-6235-

2000, while the volatile matter content and carbon content did not meet the 

requirements. 

Keywords: Biobriquette, Cassava Peel, OPEFB, Characteristics of Biobriquette 
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RINGKASAN  

 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI CAMPURAN LIMBAH KULIT 

SINGKONG DAN TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT DENGAN 

AKTIVATOR ASAM FOSFAT 

 

Muhamad Arip Muliya 

Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M. Si dan Dr. Addy Rachmat, S.Si., M. Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

XVII + 63 Halaman + 14 Gambar + 6 Tabel + 4 Lampiran 

 

Biobriket merupakan energi alternatif terbarukan yang dapat dijadikan 

solusi untuk mengatasi ketersediaan energi fosil yang semakin menipis. Pada 

penelitian ini telah dibuat biobriket dari campuran kulit singkong dan tandan 

kosong kelapa sawit dengan menggunakan aktivator asam fosfat. Kulit singkong 

dan TKKS dikarbonisasi pada suhu 400°C selama 90 menit, arang yang telah 

dikarbonisasi dicampur dengan perbandingan 3:1 dengan berat total 12 gram. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi dan waktu aktivasi terbaik 

dengan menggunakan aktivator asam fosfat. Variasi konsentrasi asam fosfat yang 

digunakan yaitu 1, 1,5 dan 2N, sedangkan variasi waktu aktivasi dilakukan selama 

8, 16 dan 24 jam. Sampel biobriket yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi 

untuk mengetahui kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon, nilai 

kalor dan densitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel biobriket terbaik yang 

arangnya diaktivasi dengan asam fosfat 2N selama 24 jam yaitu kadar air 3,81%, 

kadar abu 4,68%, kadar zat terbang 18,45%, kadar karbon 73,04%, nilai kalor 

11570,26 kal/g dan densitas 0,56 g/cm3. Dari data tersebut kadar air, kadar abu 

dan nilai kalor memenuhi SNI 01-6235-2000, sedangkan kadar zat terbang dan 

kadar karbon tidak memenuhi syarat. 

Kata Kunci: Biobriket, Kulit Singkong, TKKS, Karakteristik Biobriket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi semakin meningkat seiring dengan meningkatnya industri 

di masyarakat, menggunakan energi fosil sebagai sumber energi utama yang saat 

ini cadangannya semakin menipis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mencari sumber energi alternatif sebagai pengganti minyak bumi dan gas 

(Triantoro dkk, 2019). Sumber energi alternatif yang ada di indonesia dan dapat 

dikembangkan ialah energi matahari, energi angin, energi panas bumi dan energi 

biomassa. Energi biomassa merupakan salah satu sumber energi alternatif 

khususnya yang dapat diperbaharui, ramah lingkungan, murah dan tidak 

membahayakan kehidupan manusia. Biomassa sendiri berasal dari limbah 

tumbuh-tumbuhan atau bahan organik yang mudah ditemukan dan keterse-

diaannya yang melimpah, seperti limbah kayu, sekam padi, TKKS dan kulit 

singkong (Putra dan Hidayat, 2022).  

Singkong merupakan tanaman pangan yang biasa ditanam hampir di seluruh 

indonesia. Menurut BPS (2019), luas area penanaman tanaman singkong pada 

tahun 2019 di Sumatera Selatan seluas 4.666 hektar dengan produktivitas umbi 

singkong segar sebanyak 378,75 ton/ha dan total produksi sebanyak 176.741 ton. 

Salah satu bahan baku untuk sumber Energi Baru Terbarukan (EBT) dari 

biomassa yang cukup melimpah saat ini adalah limbah kulit singkong. Kulit 

singkong sebagian kecilnya digunakan sebagai makanan ternak dan sisanya hanya 

dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan. Kulit singkong sendiri terdiri dari dua 

bagian yaitu kulit bagian luar dan kulit bagian dalam, dengan presentase, jumlah 

limbah kulit bagian luar sebesar 0,5-2% dan limbah kulit bagian dalam sebesar 8-

15% dari berat total singkong segar (Syahrir dkk, 2017). Menurut Ita (2015) 

Terdapat kandungan kimia pada kulit singkong berupa protein 8,11 %, serat kasar 

15,20 %, pektin 0,22 %, lemak kasar 1,44 %, karbohidrat 16,72 %, kalsium 0,63 

%, air 67,74 % dan abu 1,86 %. 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman unggulan di Sumatera Selatan, 

menurut data BPS (2020) luas tanaman kelapa sawit mencapai 1.221.374 hektar, 

dan menghasilkan total produksi kelapa sawit mencapai 3.323.670 ton. Kelapa 
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sawit selain menghasilkan limbah cair dalam proses kegiatan produksi dan 

pengolahannya, juga menghasilkan limbah padat berupa tandan kosong, serat dan 

cangkang. Dari total berat tandan buah segar, sekitar 20-30% merupakan tandan 

kosong kelapa sawit. Dengan demikian dalam setahun setidaknya di Sumsel 

terdapat sekitar 600 ribu ton TKKS (Zairinayati dan Khomsatun, 2022). Tandan 

Kosong Sawit dapat dimanfaatkan dan dikelola sebagai sumber energi biomassa 

berupa biobriket. Dasar pemilihan tandan kosong kelapa sawit untuk pembuatan 

biobriket karena memiliki kandungan selulosa yang tinggi yaitu berkisar 40%, 

selulosa merupaka salah satu bahan yang digunakan sebagai bahan bakar 

(Wijayanti dkk, 2021). Biobriket merupakan salah satu energi alternatif yang 

ramah lingkungan, sebab bahan baku dari biobriket ini menggunakan limbah-

limbah sisa hasil produksi, baik itu limbah rumah tangga atau limbah industri. 

Sehingga di manfaatkan untuk dijadikan biobriket (Fatmawati dan Adiwibowo, 

2014). 

Berbagai macam penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan limbah 

kulit singkong dan TKKS menjadi briket. Pada penelitian Abdullah dkk, (2016) 

melakukan penelitian terhadap pengaruh penambahan TKKS terhadap kualitas 

briket berbahan utama limbah kulit singkong. Dimana pada penelitian tersebut 

dilakukan perbandingan campuran kulit singkong dengan TKKS dan didapatkan 

perbandingan terbaik 3:1 dengan konsentrasi tapioka 5% dan menghasilkan nilai 

kalor sebesar 4074,43 kal/g. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas biobriket terbaik dengan menggunakan aktivator asam fosfat. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas biobriket adalah dengan mengaktivasi arang 

yang belum dipadatkan menjadi briket. Pembuatan biobriket dapat dilakukan 

dengan aktivasi secara fisika dan aktivasi secara kimia, sedangkan yang 

digunakan dalam penelitian ini aktivasi secara kimia (Meilianti, 2017). Aktivator 

asam fosfat (H3PO4) adalah salah satu bahan kimia yang paling banyak digunakan 

sebab lebih ramah lingkungan dan hemat biaya, serta menghasilkan arang yang 

lebih baik dibandingkan dengan aktivator ZnCl2 dan KOH, dikarenakan asam 

fosfat dapat menambah atau mengembangkan volume pori dan memperbesar 

diameter pori yang telah terbentuk pada saat proses karbonisasi serta untuk 

membuat beberapa pori baru (Perdani dkk, 2021). 
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Biobriket yang baik adalah biobriket yang memenuhi standar mutu (SNI 01-

6235-2000). Mengunakan tepung tapioka sebagai perekat untuk membuat biobriket 

berbahan limbah kulit singkong dan tandan kosong kelapa sawit, hal tersebut 

ditunjang oleh kemampuang tepung tapioka untuk merekatkan partikel-partikel 

pembentuk briket, ketersediaannya yang mudah didapatkan dan juga mudah untuk 

digunakan (Ariviana, 2020). Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan 

biobriket dari limbah kulit singkong dengan campuran tandan kosong kelapa sawit 

dengan perekat tapioka, dimana akan dilakukan aktivasi arang kulit singkong dan 

TKKS secara kimia dengan memvariasikan konsentrasi asam fosfat dan waktu 

aktivasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi dan variasi waktu aktivasi asam 

fosfat pada proses aktivasi terhadap kualitas arang biobriket yang 

dihasilkan ? 

2. Bagaimana perbandingan biobriket dengan kondisi diaktivasi dan tanpa 

aktivasi secara kimia terhadap karakteristik biobriket yang dihasilkan ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan konsentrasi asam fosfat terbaik dan waktu aktivasi terbaik 

pada proses aktivasi terhadap kualitas arang biobriket sesuai dengan SNI 

01-6235-2000. 

2. Mengetahui biobriket terbaik dari kondisi diaktivasi dan tanpa aktivasi 

secara kimia terhadap karakteristik biobriket yang dihasilkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi bagi masyarakat tentang pemanfaatan limbah kulit 

singkong dan tandan kosong kelapa sawit sebagai bahan alternatif biobriket, serta 

mengetahui waktu aktivasi terbaik dan konsentrasi terbaik asam fosfat terhadap 

karakteristik biobriket kulit singkong dan tandan kosong kelapa sawit. 
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